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Abstrak

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) bertujuan untuk mendukung
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui akses pembiayaan
yang lebih mudah dan terjangkau. Penelitian ini menganalisis efektivitas Program
KUR dalam meningkatkan pertumbuhan UMKM kuliner serta dampaknya terhadap
kesejahteraan keluarga di Kota Makassar. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda terhadap data yang diperoleh dari
survei kepada 200 pelaku UMKM penerima KUR. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Program KUR memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
omzet usaha serta kesejahteraan keluarga, ditunjukkan oleh peningkatan pendapatan
rumah tangga dan daya beli. Studi ini merekomendasikan penguatan akses KUR serta
pendampingan bagi penerima agar dampaknya lebih optimal.
Kata Kunci: KUR, UMKM Kuliner, Kesejahteraan Keluarga
Abstrac

The People's Business Credit (KUR) Program aims to support the growth of Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) by providing easier and more affordable access to
financing. This study analyzes the effectiveness of the KUR Program in enhancing the growth
of culinary MSMEs and its impact on family welfare in Makassar City. The research employs
a quantitative approach using multiple linear regression analysis on data obtained from a
survey of 200 MSME recipients of KUR. The findings indicate that the KUR Program has a
significant positive impact on increasing business revenue and family welfare, as evidenced by
higher household income and purchasing power. This study recommends strengthening KUR
access and providing assistance to recipients to maximize its impact..
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional, terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
menyerap tenaga kerja, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat (Badan
Pusat Statistik [BPS], 2021). Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai
kebijakan untuk mendukung sektor UMKM, salah satunya adalah Program Kredit
Usaha Rakyat (KUR), yang bertujuan untuk memberikan akses pembiayaan dengan
suku bunga rendah serta persyaratan administrasi yang lebih fleksibel bagi pelaku
usaha kecil (Kementerian Keuangan, 2022). Program ini diharapkan dapat
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meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, serta mendorong pertumbuhan
UMKM secara berkelanjutan.

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program pembiayaan yang dirancang
untuk mendukung UMKM yang belum memiliki akses terhadap layanan perbankan
konvensional, sehingga dapat memperoleh modal usaha dengan mekanisme yang
lebih mudah dan biaya yang lebih rendah (Bank Indonesia, 2021). Program ini
berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan dan mempercepat pertumbuhan
sektor usaha kecil. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akses terhadap KUR
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas, perluasan skala
usaha, serta penguatan daya saing pelaku UMKM (Suryani, 2022). Dengan adanya
dukungan finansial dari KUR, UMKM dapat mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperluas pangsa pasar mereka.

Namun, efektivitas Program KUR dalam meningkatkan pertumbuhan usaha
dan kesejahteraan penerima manfaat masih menjadi perdebatan di kalangan
akademisi dan praktisi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa KUR berperan
signifikan dalam meningkatkan akses permodalan dan mempercepat ekspansi usaha
UMKM (Sari & Wijaya, 2021; Pratama & Dewi, 2023). Di sisi lain, terdapat kajian yang
mengindikasikan bahwa dampak program ini tidak selalu merata, tergantung pada
faktor seperti kapasitas manajerial, sektor usaha, serta kondisi ekonomi makro
(Rahmawati & Putra, 2023). Selain itu, aspek kesejahteraan keluarga penerima KUR
juga menjadi perhatian, mengingat peningkatan usaha diharapkan dapat berimplikasi
langsung terhadap pendapatan dan taraf hidup mereka (Fauzi & Hamid, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Program KUR terhadap
pertumbuhan UMKM di sektor kuliner serta dampaknya terhadap kesejahteraan
keluarga penerima manfaat di Kota Makassar. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, studi ini akan mengevaluasi sejauh mana program ini berkontribusi dalam
meningkatkan kapasitas usaha serta implikasinya terhadap aspek sosial-ekonomi
penerima. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan
yang lebih tepat sasaran dalam optimalisasi Program KUR bagi pengembangan
UMKM di Indonesia.

Kredit Usaha Rakyat (KUR): Analisis dan Peranannya dalam Perekonomian
Indonesia, Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah sebuah program pembiayaan yang
disediakan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk memperkuat sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi
nasional. Program ini bertujuan untuk menyediakan akses permodalan bagi pelaku
UMKM yang tidak terjangkau oleh lembaga keuangan konvensional (Bank Indonesia,
2020). Seiring dengan perkembangan ekonomi dan kebijakan pemerintah dalam
mendukung sektor UMKM, KUR telah menjadi salah satu instrumen utama untuk
memfasilitasi pembiayaan yang produktif.

Tujuan utama dari program KUR adalah untuk meningkatkan akses terhadap
pembiayaan yang lebih terjangkau bagi pelaku UMKM, terutama yang bergerak di
sektor usaha produktif. Pemerintah memberikan fasilitas kredit dengan bunga rendah
dan jangka waktu yang fleksibel untuk membantu pelaku usaha mengembangkan
bisnis mereka. Dengan demikian, KUR berperan sebagai alat yang efektif dalam
memberdayakan sektor UMKM, yang seringkali menghadapi kendala dalam
memperoleh pembiayaan yang memadai (Yulianto, 2021). KUR memiliki beberapa
karakteristik utama yang membedakannya dari produk kredit konvensional lainnya.
Pertama, bunga KUR tergolong rendah, dengan tingkat bunga yang ditetapkan oleh
pemerintah. Kedua, jangka waktu kreditnya cukup fleksibel, yang memungkinkan

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 797



Analisis Efektivitas Program Kur Terhadap Pertumbuhan Umkm......

UMKM untuk menyesuaikan dengan kemampuan bayar mereka. Ketiga, KUR tidak
memerlukan agunan (jaminan) bagi penerima kredit tertentu, yang membuka
kesempatan bagi pelaku UMKM yang tidak memiliki aset tetap untuk mendapatkan
pembiayaan. Meskipun demikian, program ini tetap mengharuskan adanya
mekanisme seleksi yang ketat dalam penyalurannya untuk menghindari risiko kredit
macet (Wahyudi, 2020).

KUR memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
khususnya dalam mendukung sektor UMKM. Sebagai sektor yang menyerap
sebagian besar tenaga kerja di Indonesia, UMKM berperan penting dalam
menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Program KUR membantu meningkatkan daya saing UMKM dengan memberikan
akses modal yang lebih mudah dan terjangkau. Dengan demikian, sektor UMKM
dapat memperluas usaha, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperbaiki
kualitas produk yang dihasilkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga pelaku UMKM (Suryani & Sembiring, 2020).

Selain itu, KUR juga berkontribusi dalam mengurangi angka kemiskinan dan
meningkatkan inklusi keuangan. Dengan adanya akses kredit yang lebih luas,
masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan formal dapat
memperoleh pinjaman untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka. Hal ini
membuka peluang ekonomi baru dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
meningkatkan taraf hidup (Putra & Setyawan, 2021).

Meskipun KUR memiliki berbagai keuntungan, program ini juga menghadapi
sejumlah tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan terbesar adalah
dalam hal distribusi dan penyaluran yang masih terpusat di beberapa wilayah
tertentu, sehingga pelaku UMKM di daerah-daerah terpencil sulit untuk mengakses
fasilitas ini. Selain itu, meskipun KUR dirancang untuk membantu UMKM tanpa
agunan, masih terdapat persyaratan administratif yang kadang dianggap rumit oleh
sebagian pelaku UMKM, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengetahuan
atau pengalaman dalam mengelola keuangan (Yulianto, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner di Indonesia
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Sektor ini tidak
hanya berkontribusi terhadap pendapatan negara melalui pajak dan ekspor, tetapi
juga menjadi motor penggerak utama bagi penciptaan lapangan pekerjaan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. UMKM kuliner mencakup berbagai jenis usaha,
mulai dari warung makan tradisional hingga restoran modern dan franchise
internasional. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor kuliner telah menunjukkan
pertumbuhan yang pesat, yang didorong oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan
ekonomi yang mendukung,.

Pertumbuhan UMKM kuliner di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling berkaitan. Salah satunya adalah perubahan perilaku konsumen yang
semakin mengutamakan kenyamanan, kecepatan, dan variasi dalam pilihan makanan.
Masyarakat kini cenderung lebih memilih makanan siap saji yang praktis namun tetap
mengedepankan rasa dan kualitas (Putra & Hadi, 2020). Selain itu, tren gaya hidup
yang lebih dinamis, seperti bekerja dari rumah atau bekerja di tempat umum,
mendorong meningkatnya permintaan untuk makanan yang dapat dipesan secara
daring (online food delivery).

Digitalisasi juga berperan besar dalam mempercepat pertumbuhan UMKM
kuliner. Dengan adanya platform e-commerce dan aplikasi pemesanan makanan
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seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood, UMKM kuliner dapat memperluas pasar
dan menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa harus bergantung pada lokasi fisik
atau jaringan distribusi tradisional (Wahyuni, 2021). Lebih lanjut, sektor kuliner
memiliki potensi ekspor yang besar, mengingat kekayaan budaya kuliner Indonesia
yang beragam dan memiliki daya tarik internasional (Kusuma & Ardiansyah, 2020).

Namun, meskipun sektor kuliner menawarkan peluang yang besar, UMKM
kuliner di Indonesia juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan
terbesar adalah keterbatasan akses terhadap modal dan pembiayaan. Banyak pelaku
UMKM Kkuliner, khususnya mereka yang baru memulai usaha, kesulitan untuk
memperoleh pembiayaan yang memadai untuk mendirikan atau mengembangkan
usaha mereka. Di sinilah program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dapat berperan
dalam membantu UMKM kuliner mengatasi masalah permodalan (Suryani &
Sembiring, 2020).

Kesejahteraan keluarga adalah kondisi di mana seluruh anggota keluarga
merasa aman, sehat, dan dapat memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial, serta
ekonomi mereka dengan cara yang adil dan merata. Konsep kesejahteraan keluarga
tidak hanya mencakup aspek materi, tetapi juga aspek sosial dan emosional yang
berperan penting dalam kualitas hidup keluarga. Kesejahteraan ini merupakan hasil
dari interaksi berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kondisi dan
perkembangan keluarga dalam masyarakat.

Secara umum, kesejahteraan keluarga dapat didefinisikan sebagai pencapaian
kondisi ideal di mana anggota keluarga memiliki akses terhadap kebutuhan dasar
yang layak, seperti makanan, kesehatan, pendidikan, perumahan, dan rasa aman.
Selain itu, kesejahteraan juga mencakup aspek psikologis dan emosional, seperti rasa
cinta, kebahagiaan, dan dukungan sosial yang diterima dalam lingkungan keluarga
(Rachman & Pratama, 2020). Dalam hal ini, kesejahteraan keluarga tidak hanya
terukur dari pendapatan atau konsumsi, tetapi juga dari tingkat kebahagiaan dan
kepuasan anggota keluarga.

Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan keluarga sangat beragam.
Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat dibagi ke dalam dua kategori utama: faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup elemen-elemen yang berasal
dari dalam keluarga itu sendiri, seperti kualitas hubungan antaranggota keluarga,
tingkat pendidikan, dan pola pengasuhan anak. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup kondisi ekonomi makro, akses terhadap pelayanan kesehatan dan
pendidikan, serta kebijakan sosial yang ada di masyarakat (Widjaja & Suryana, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Sampel yang digunakan adalah 200 pelaku UMKM kuliner penerima KUR di Kota
Makassar yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk
mengukur dampak KUR terhadap pertumbuhan UMKM dan kesejahteraan keluarga.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah pinjaman KUR dan lama
usaha, sementara variabel dependen adalah pertumbuhan omzet dan tingkat
kesejahteraan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara akses Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan pertumbuhan omzet usaha mikro,
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kecil, dan menengah (UMKM) di sektor kuliner. Temuan ini didukung oleh analisis
statistik yang menunjukkan bahwa akses terhadap KUR memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan omzet usaha, dengan nilai p < 0,05, yang
mengindikasikan hubungan yang kuat antara modal usaha dan pertumbuhan bisnis
(Rahmawati & Nugroho, 2022). Peningkatan omzet ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga pelaku usaha, yang pada akhirnya
berdampak pada kesejahteraan keluarga penerima manfaat KUR. Hal ini tercermin
dalam meningkatnya daya beli serta kemampuan keluarga untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan (Santoso et al., 2021).

Selain faktor akses permodalan, efektivitas program KUR dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi rumah tangga juga dipengaruhi oleh kualitas pendampingan
usaha dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa UMKM yang mendapatkan pendampingan intensif dalam
manajemen keuangan dan pemasaran cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih
pesat dibandingkan dengan usaha yang hanya mengandalkan modal tanpa strategi
bisnis yang terarah (Wijayanti & Prasetya, 2023). Dengan demikian, keberhasilan
program KUR tidak hanya bergantung pada pemberian akses modal, tetapi juga pada
faktor pendukung lainnya seperti peningkatan kapasitas usaha dan adaptasi strategi
pemasaran berbasis digital guna meningkatkan daya saing usaha kuliner di pasar
yang kompetitif.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa efektivitas program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu indikator utama efektivitas ini
adalah ketepatan penggunaan dana oleh penerima manfaat, di mana alokasi modal
yang sesuai dengan kebutuhan usaha dapat mendorong peningkatan produktivitas
dan profitabilitas bisnis (Prasetyo & Nugraha, 2021). Selain itu, prosedur penyaluran
KUR yang efisien dan mudah diakses juga menjadi faktor krusial dalam memastikan
keberlanjutan usaha yang dibiayai oleh program ini (Rahmawati & Sari, 2022).

Di Kota Makassar, UMKM di sektor kuliner yang memperoleh pendanaan
melalui KUR mengalami peningkatan yang signifikan dalam aspek omzet serta
jumlah pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa akses ke modal usaha tidak hanya
membantu dalam pengadaan bahan baku dan peralatan produksi, tetapi juga
meningkatkan kapasitas usaha dalam memenuhi permintaan pasar yang terus
berkembang (Suharto et al., 2023). Selain dampak langsung terhadap bisnis,
peningkatan ini juga memiliki implikasi yang luas terhadap kesejahteraan keluarga
penerima manfaat KUR, yang dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut:

Peningkatan Pendapatan: Pelaku UMKM yang memperoleh pendanaan
melalui KUR melaporkan adanya peningkatan pendapatan wusaha, yang
memungkinkan mereka untuk mengalokasikan dana lebih besar bagi kebutuhan
rumah tangga dan investasi usaha jangka panjang (Wijayanti & Prasetya, 2023).

Penciptaan Lapangan Kerja: Seiring dengan meningkatnya skala usaha,
banyak pelaku UMKM kuliner yang memperluas operasionalnya, sehingga membuka
peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Hal ini berkontribusi terhadap pengurangan
angka pengangguran dan peningkatan kesejahteraan ekonomi komunitas lokal
(Santoso & Lestari, 2021).

Peningkatan Kualitas Hidup : Dengan meningkatnya pendapatan, keluarga
pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan dasar dengan lebih baik, termasuk
konsumsi pangan yang lebih berkualitas, akses ke layanan kesehatan, serta
peningkatan investasi dalam pendidikan anak. Studi menunjukkan bahwa keluarga
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dengan stabilitas ekonomi yang lebih baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan
sosial dan psikologis yang lebih tinggi (Rahman & Fitri, 2022).

Dengan demikian, program KUR tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
keuangan untuk mendukung pertumbuhan UMKM Kkuliner, tetapi juga berperan
sebagai katalisator dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga penerima manfaat.
Namun, efektivitas program ini perlu terus ditingkatkan melalui optimalisasi
pendampingan usaha dan penyederhanaan prosedur akses permodalan agar dampak
positifnya dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan UMKM
kuliner di Kota Makassar, terutama dalam peningkatan omzet dan jumlah pelanggan.
Efektivitas program ini sangat bergantung pada ketepatan penggunaan dana serta
kemudahan prosedur penyaluran. Selain berdampak pada pertumbuhan usaha, akses
terhadap KUR juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga penerima
manfaat.

Peningkatan pendapatan yang dihasilkan dari usaha yang dibiayai KUR
memungkinkan pelaku UMKM untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga secara
lebih baik, termasuk dalam aspek konsumsi, pendidikan, dan kesehatan. Selain itu,
pertumbuhan usaha kuliner yang didukung oleh KUR turut menciptakan lapangan
kerja baru bagi masyarakat sekitar, sehingga berkontribusi terhadap pengurangan
pengangguran dan peningkatan kesejahteraan ekonomi komunitas lokal.

Namun, untuk meningkatkan efektivitas program ini, diperlukan optimalisasi
pendampingan usaha serta penguatan strategi pemasaran bagi penerima manfaat.
Dengan pendekatan yang lebih terarah, program KUR dapat semakin berperan dalam
meningkatkan daya saing UMKM kuliner sekaligus berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas dan
berkelanjutan.
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